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INFORMASI ABSTRAK
ARTIKEL

Histori Artikel Perubahan lingkungan kini semakin tidak dapat diprediksi, tanpa melakukan
- Artikel dikirim pengukuran kinerja maka organisasi tidak memiliki acuan dalam merumuskan strategi
30/01/2023 yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan merancang sistem pengukuran kinerja yang
_ Artikel komprehensif bagi sektor UKM berdasarkan kriteria standarisasi pengelolaan mutu di
diperbaiki tingkat nasional. Perancangan pengukuran kinerja menggunakan kerangka Kkerja
07/03/2023 Balanced Scorecard yang dikombinasikan dengan kriteria Penilaian kinerja SNI Award
tahun 2022 sedangkan pengolahan data menggunakan metode Analytic Network

i Q;ttél;f;la Process. Hasil rancangan dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat lima Sub
11/03/2023 kriteria yang memiliki bobot nilai >10% yaitu terdiri dari: Strategi (14.55%), Kinerja

Non Keuangan (13.61%), Suara Pelanggan (13.26%), Kepuasan dan Keterikatan
Pelanggan terhadap Organisasi (11.74%) dan Kinerja Keuangan (11.39%).
Disimpulkan bahwa kriteria Strategi (14.55%) dianggap memiliki kontribusi tertinggi
dalam perancangan sistem pengukuran kinerja UKM yang komprehensif berbasis
kerangka kerja BSC dan perbedaan kerangka kerja dalam sistem pengukuran kinerja
akan berdampak terhadap bobot nilai setiap kriteria yang ada.

Kata Kunci: Strategi; sistem pengukuran kinerja; usaha kecil menengah; balanced
scorecard; analytic network process

ABSTRACT

Since environmental changes are becoming more unpredictable, an organization's ability
to develop a better plan is dependent on measuring performance. This study intends to
develop a thorough performance measuring system for the SME sector based on national
standards for quality management. The 2022 SNI Award performance assessment
criteria are integrated with the Balanced Scorecard framework for performance
measurement design, and the Analytic Network Process methodology is used for data
processing. As a result of the study's methodology, five sub-criteria—Strategy (14.55%),
Non-Financial Performance (13.61%), Customer Voice (13.26%), Customer Satisfaction
and Attachment to the Organization (11.74%), and Financial Performance (11.39%)
have weight values more than 10%. It was concluded that the Strategy criteria (14.55%)
are considered to have the highest contribution in designing a comprehensive SME
performance measurement system based on the BSC framework and differences in
frameworks in performance measurement systems will have an impact on the weight of
the scores for each criterion.

JENIUS: Jurnal Terapan Teknik Industri is licensed under a Creative Commons
BY NC Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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1. Pendahuluan

Perubahan lingkungan kini semakin tidak dapat diprediksi dan menambah penderitaan bagi
sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) yang tidak mampu menyesuaikan terhadap perubahan
sehingga berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Selama masa
pandemi Covid-19, Kondisi UMKM terus mengalami penurunan kapasitas dan penghasilan [1].
Perubahan lingkungan mendorong UKM untuk beradaptasi dalam mempertahankan daya saing,
tanpa memiliki strategi yang baik maka akan semakin sulit UKM dalam menghadapi persaingan.
Pentingnya merumuskan strategi dan kebijakan manajemen dengan menciptakan pertumbuhan
penjualan dari pelanggan dalam upaya mendukung tumbuh dan berkembang suatu bisnis [2].
Manajemen strategi memiliki peran yang sangat penting dalam bisnis, jika perusahaan tidak
memiliki tujuan, maka dapat dipastikan organisasi tersebut tidak bekerja secara teratur [3].

Sebelum merumuskan dan mengimplementasikan strategi, organisasi harus dapat
memahami kekuatan dan kelemahan lingkungan internal agar dapat menciptakan kreativitas
dan inovasi. Ketika organisasi dapat mengelola faktor internalnya dengan baik seperti: aspek
keuangan, aspek teknik operasional, aspek pasar dan SDM akan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja UKM [4]. Dalam hal lainnya peran pengelola UMKM dibutuhkan dalam
membangun komunikasi peningkatan budaya kreativitas dan inovasi dari produk dalam upaya
Memahami perkembangan pasar [5]. Keberhasilan organisasi tentunya sangat didukung oleh
penetapan strategi dan kerjasama dari seluruh anggota dalam melaksanakan arah kebijakan
yang telah ditetapkan oleh para pengambil keputusan. Pengukuran Kkinerja dilakukan ketika
perusahaan ingin mengetahui pencapaian kinerja unit bisnisnya dan mengevaluasi pencapaian
terhadap penetapan strategi yang telah ditetapkan sebelumnya [6]. Tanpa melakukan
Pengukuran kinerja, maka organisasi tidak memiliki acuan dalam merumuskan strategi yang
lebih baik.

Penelitian ini bertujuan merancang sistem pengukuran kinerja yang komprehensif bagi
sektor UKM berdasarkan kriteria standarisasi pengelolaan mutu di tingkat nasional. Pengukuran
kinerja di tingkat UKM dengan Metode Balanced Scorecard (BSC) dilakukan untuk mengetahui
pencapaian kinerja keuangan dan non keuangan lalu menterjemahkan dalam perbaikan strategi
UKM [7]. Penerapan standar oleh BSN (Badan Standarisasi Nasional) dalam Penyelenggaraan
SNI Award bagi perusahaan/UKM merupakan bentuk apresiasi untuk UKM [8]. UKM
memerlukan suatu standarisasi pengelolaan sistem yang komprehensif yang dapat digunakan
sebagai pedoman pelaksanaan aktivitas organisasinya. Di sisi lainnya pemilihan metode
pengukuran kinerja baik dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun kerangka kerja di saat
melakukan perbaikan ketika pencapaian kinerja kurang maksimal.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem Pengukuran kinerja UKM yang
komprehensif menggunakan metode Balanced Scorecard dengan empat kriteria yang terdiri dari
Financial, Customer, Innovation & Learning, dan Internal Business [9]. Pencapaian peningkatan
dan kemampuan organisasi dalam mengimplementasi BSC dapat terlihat ketika organisasi
mampu membuat peta strategi untuk tujuan strategis lalu menciptakan sinergi melalui
penyelarasan bisnis dan unit pendukung dalam strategi perusahaan sehingga dapat
menghubungkan strategi dan kegiatan operasi dalam sistem manajemen [10].

Dalam perancangan penelitian ini, BSC dikombinasikan dengan kriteria Penilaian kinerja
SNI Award tahun 2022 untuk kategori organisasi mikro barang dan jasa sebagai dasar kriteria
dalam perancangan pengukuran kinerja UKM. Objek penelitian bersumber dari pelaku industri
UKM di wilayah Jakarta Timur dan pemilihan responden melalui teknik random sampling tanpa
membedakan jenis usahanya. Tahap pengolahan data atau pemberian bobot nilai pada masing -
masing kriteria dan sub kriteria di dalam sistem pengukuran kinerja menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP) [11]. Kerangka kerja ANP merupakan jaringan tanpa penetapan
level sehingga digunakan dalam proses pengambilan keputusan yang tidak menggunakan
sebuah asumsi [12]. Adapun tahapan dalam penelitian ini terbagi menjadi:
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Tahap pertama: menentukan kriteria dan sub kriteria dalam sistem pengukuran kinerja
UKM, kemudian membentuk konstruksi model ANP atau dekomposisi yang akan diletakan
dalam Software Super Decisions 2.10.0.

Tahap kedua: perancangan kuesioner ANP, model ANP yang telah dibentuk lalu diletakan
dalam Software Super Decisions 2.10.0 dan kemudian membangun perbandingan
berpasangan dari elemen dalam cluster yang telah terbentuk.

Tahap ketiga: proses pengumpulan data melalui survei kepada responden (ahli atau pakar)
dengan menggunakan kuesioner ANP, responden akan melakukan uji perbandingan
berpasangan terkait tingkat kepentingan antara kriteria dan Sub kriteria dalam sistem
pengukuran kinerja UKM.

Tahap keempat: proses pengolahan data yang diperoleh dari hasil survei, proses
pengolahan data melalui tahap uji tingkat konsistensi penilaian pakar, penggabungan data
pakar dan memproses data di dalam Software Super Decisions 2.10.0 untuk menghasilkan
bobot nilai dalam setiap kriteria tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Model ANP
Dalam pembentukan model ANP di dalam Software Super Decisions menggunakan Kerangka

kerja BSC sebagai dasar kriteria dan sub Kkriteria dalam model ANP menggunakan kriteria
Penilaian kinerja SNI Award tahun 2022 untuk kategori organisasi mikro barang dan jasa [13],
hasil penentuan Kriteria dan Sub Kriteria tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perancanian kriteria dan sub kriteria ienﬁkuran kineri'a UKM

Financial 1). Kinerja keuangan
2). Kinerja non keuangan
Customer 3). Suara pelanggan
4). Kepuasan dan keterikatan pelanggan terhadap organisasi
Learning 5). Strategi
and Growth  ¢)  visj, Misi dan Tata Nilai
7). Tanggung jawab sosial
Internal 8). Pengelolaan sumber daya manusia
Proses 9). Pengelolaan sarana dan prasarana
10). Perencanaan dan pengendalian proses produksi
11). Pengelolaan pemasok

= Main Window: Kinerja UMKM sdmod
s/Compare Computations Metworks  Help

B} Super Dec
File Design Asse
-EE@N E]iﬂ]ﬂﬁ- ke |

—————————— QLearning and Growth >
I L. Strategi
l Suara Pelanggal 4
visi, Misi dan Tata NHalI

Kepuasan & Kerekatan F’Iggnl

Gambar 1. Perancangan model ANP
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Pada Tabel 1 terdapat empat kriteria dari BSC dan 11 Sub kriteria yang merupakan Kriteria
Penilaian kinerja SNI Award tahun 2022 untuk kategori organisasi mikro barang dan jasa. Tahap
selanjutnya, model atau kerangka kerja ANP diletakan dalam Software Super Decisions dan
kemudian membangun jaringan di dalam model dengan perbandingan berpasangan dari elemen
dalam cluster seperti tersaji dalam Gambar 1.

3.2. Merancang kuesioner ANP

Tahap pembuatan kuesioner ANP mengacu kepada mekanisme yang terdapat dalam
Software Super Decisions, yaitu sebuah kuesioner penilaian berskala sembilan seperti tersaji
dalam Gambar 2.

@ Comparisons for Super Decisions Main Window: Kinerja UMKM.sdmod — O x

1. Choose 2 Node comparisons with respect to Kinerja Non Keuangan -| 3. Results

Node Cluster Graphical Verbal Matrix Questionnaire Direct Normal —t Hybrid —

Choose Node 4|r -|Compa{isons wrt "Kinerja Non Keuangan" node in "Learning and Growth" cluster Inconsistency: 0.00000

|[Strategi is 7?77?77 more important than Tngg Jawab Sosial :
T | | 2 4y | [ Shrateg 033333
1. Strategi| >=3.5|19|8|7|6|5|4|3)2 2|3|4|5|6|7|8]|2| >=95 | No comp.| Tngg Jawab Sosi~ il
Cluster: Financial T“QQ Jayva 0.33333
, Strategi >=3.5(9|8|7|6[5|4[3]2] |2|3|4[5]|6|7|&|3]|>=85|Nocomp. Visi, Misidan - Visi, Mis~ 0.33333
Choose Clusterﬁ!l.a. Tngg Jawab Sosi~ rs.ﬁlslslrlslblll:lzl |2|3|4|5|5|2|5|9|>:§5 No comp.  Visi, Misi dan ~

Learning and G~ —

‘ Completed
‘ L Comparison ’

RE‘“’“' Copy to clipboard |
Gambar 2. Perancangan kuesioner ANP

Gambar 2 sebagai acuan dalam pembuatan kuesioner ANP, kemudian kuesioner diberikan
kepada responden pakar untuk melakukan uji perbandingan berpasangan. Pengujian tersebut
terkait tingkat kepentingan antara kriteria dan Sub kriteria dalam perancangan sistem
pengukuran kinerja UKM berdasarkan skala penilaian yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala ienilaian kuesioner ANP [11].

1 Sama Pentingnya  Dua aktivitas berpengaruh sama terhadap tujuan
3 Lebih penting Satu aktivitas dinilai sedikit lebih berpengaruh dibandingkan
aktivitas lainnya
5 Penting Satu aktivitas dinilai lebih berpengaruh dibandingkan dengan
aktivitas lainnya
7 Sangat lebih Satu aktivitas dinilai sangat lebih berpengaruh dibandingkan
penting dengan aktivitas lainnya
9 Mutlak lebih Satu aktivitas dinilai mutlak lebih berpengaruh dibandingkan
penting dengan aktivitas lainnya
2,4,6,8 Nilai yang berada di antara skala-skala diatas

3.3. Pengumpulan data

Data dihasilkan dari survei kepada responden (ahli atau pakar) dengan menggunakan
kuesioner ANP, responden melakukan uji perbandingan berpasangan terkait tingkat
kepentingan diantara kriteria dan Sub kriteria yang terdapat dalam kuesioner perancangan
sistem pengukuran kinerja UKM. Responden dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang
tergolong ahli atau pakar, adapun karakteristik responden terdapat pada Tabel 3. Jumlah
responden tidak penting dalam penggunaan metode ANP namun responden harus berkompeten
di bidangnya [12]. Responden pakar bukan dilihat dari jumlah namun dilihat dari apakah
mereka dapat memahami permasalahan dari penelitian tersebut [14]. Dasar penentuan
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responden dalam penelitian ini dilihat dari: pengalaman, jenjang pendidikan, jabatan yang
diemban dan pemahaman pada proses sistem pengukuran kinerja organisasi.

Tabel 3. Karakteristik resionden

1 Jenis kelamin 80% Laki - laki dan 10% Perempuan

2 Umur 40% berusia 31 - 40 tahun dan 60% berusia 41 - 50 tahun
3  Jenjang Pendidikan 80% Sarjana dan 20% Magister

4  Profesi 80% Pemilik Usaha dan 20% Akademisi

5 Masakerja 40% 1 - 3 Tahun, 40% 4 - 6 Tahun dan 20% > 6 Tahun

3.4. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul maka tahapan proses pengolahan data terdiri dari:
a. Uji tingkat konsistensi penilaian pakar dengan mencari nilai koefisien Kendall (W) seperti

yang tersaji pada Gambar 3, terdapat nilai Koefisien Kendall sebesar 0,714 dan hal ini
menunjukan bahwa data tersebut memiliki nilai konsisten tinggi. Analisis nilai kendall’s
Coefficient of Concordance W digunakan dalam menentukan tingkat kesepakatan
responden dan tingkat inkonsistensi dalam AHP/ANP disarankan tidak lebih dari 10%
[12][15].

Test Statistics

N 5
Kendall's W?* 714
Chi-Square 57.877
df 23
Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Gambar 3. Nilai koefisien kendall

. Setelah data memiliki tingkat konsistensi yang baik maka selanjutnya data dari kelima

responden digabungkan dengan perhitungan rata-rata Geometric [14][16] dan kemudian
mensintesis atau memproses data ke dalam Software Super Decisions 2.10.0 untuk
menghasilkan bobot nilai dari masing-masing kriteria dan Sub kriteria seperti yang
tersaji dalam Gambar 4.

@ super Decisions Main Window: Kinerja UMKM.sdmiod: Pric = 3
Here are the priorities.
lcon Mame | INnrmaIized by CIusterlLim'rting

Mo g ean S ke alan | 046960 lo.117398
Plggn

Mo Icon| Suara Pelanggan | 0,53040 |0.132801

Mo lcon| Kinerja Keuangan | 0.45550 [o.113874

No lcon|Kinerja Non Keuangan | D.54450 (REES

No lcon| Pengel Pemasok | 022734 |o.0s6236

Nolfcon| Pengel Sarana dan [ oo [o032531
Prasarana

Na lcon| Pengelolaan SDM | 0.24407 |o.o61018

N feon| FiE0C & Pradin Broses [ o3 [o-08615
Produksi

Nolcon|  Strategi | 058191 Jo.as477

No lcon| Tngg Jawab Sosial I 031510 I0.0ZBT?G

No lcon| Visi, Misi dan Tata Nilai I | 0.30299 [oo7s7a7

Gambar 4. Hasil Perhitungan Software Super Decisions
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Gambar 4 terdapat dua nilai yaitu nilai Normalized by cluster dan nilai Limiting, nilai
Normalized by cluster bernilai total seratus persen untuk setiap satu kriteria. Sedangkan
nilai Limiting bernilai total seratus persen untuk seluruh node (sub kriteria), nilai ini
merupakan nilai prioritas dalam rancangan sistem pengukuran kinerja UKM. Adapun secara
lengkap bobot nilai tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perancanian Sistem Peniukuran Kinerl'a UKM

Financial 1). Kinerja Keuangan 11.39%
2). Kinerja Non Keuangan 13.61%
Customer 3). Suara Pelanggan 13.26%
4). Kepuasan dan Keterikatan Pelanggan terhadap Organisasi 11.74%
Learning and 5). Strategi 14.55 %
Growth 6). Visi, Misi dan Tata Nilai 7.57 %
7). Tanggung Jawab Sosial 2.88%
Internal 8). Pengelolaan Sumber Daya Manusia 6.10%
Proces 9). Pengelolaan Sarana dan Prasarana 3.25%
10). Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi 9.96%
11). Pengelolaan Pemasok 5.68%
Total 100%

Tabel 4 terdapat lima Sub kriteria yang memiliki bobot nilai >10% yaitu terdiri dari:
Strategi (14.55%), Kinerja Non Keuangan (13.61%), Suara Pelanggan (13.26%), Kepuasan dan
Keterikatan Pelanggan terhadap Organisasi (11.74%) dan Kinerja Keuangan (11.39%) yang
dianggap memiliki kontribusi lebih tinggi. Umumnya organisasi memprioritaskan pencapaian
keberhasilan kinerja dengan bobot nilai lebih tinggi secara maksimal, keberhasilan tersebut
akan berdampak kepada peningkatan kinerja UKM. Dalam mendorong peningkatan Kkinerja,
bobot nilai tertinggi perlu mendapat perhatian lebih [17]. Namun tidak diartikan pencapaian
keberhasilan sub Kkriteria lain menjadi tidak penting, memiliki informasi tentang bobot nilai
maka organisasi akan memiliki acuan dalam pencapaian kinerja yang lebih baik.

Bobot nilai tertinggi dalam perancangan sistem pengukuran kinerja terdapat pada sub
kriteria Strategi dengan skor nilai 14.55%, ini dianggap memiliki kontribusi tertinggi para
responden pakar dibandingkan bobot nilai sub kriteria lainnya. Kemampuan UMKM dalam
mengadopsi strategi bisnis cost leadership seperti: mediasi e-commerce dan social media dalam
forum ketika memasarkan produknya maka mereka dapat bersaing pada pasar global (online
dan offline) dan berpengaruh terhadap kinerja UMKM [18]. Strategi bisnis akan mempengaruhi
kinerja UKM, melalui proses membaca karakteristik pasar, membaca kebutuhan pasar, serta
membaca kekuatan dan kelemahan pesaing dalam menjalankan usahanya [19]. Dalam dunia
bisnis jika peluang bisnis dalam usaha semakin besar ini maka semakin ketat persaingannya
dalam merebut pelanggan [20]. Kemampuan UKM dalam merumuskan strategi dan
mengimplementasikan strategi pada aktivitas proses bisnisnya akan berdampak kepada
pencapaian kinerjanya. Penentuan strategi menjadi awal dalam upaya peningkatan kinerja
organisasi namun tanpa implementasi yang baik maka strategi terbaik pun akan menjadi sebuah
masalah.

Tabel 5. Perbandinian hasil ierancanian dan sistem ienilaian SNI Award 2022

1). Kinerja Keuangan 11.39% 15%
2). Kinerja Non Keuangan 13.61% 15%
3). Suara Pelanggan 13.26% 5%

4). Kepuasan dan Keterikatan Pelanggan terhadap 11.74% 5%
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Organisasi

5). Strategi 14.55 % 15%
6). Visi, Misi dan Tata Nilai 7.57 % 10%
7). Tanggung Jawab Sosial 2.88% 5%
8). Pengelolaan Sumber Daya Manusia 6.10% 5%
9). Pengelolaan Sarana dan Prasarana 3.25% 5%
10). Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi 9.96% 15%
11). Pengelolaan Pemasok 5.68% 5%
Total 100% 100%

Berdasarkan Tabel 5 perbedaan bobot nilai secara keseluruhan antara nilai hasil
perancangan dengan nilai kriteria penilaian SNI Award 2022, hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan kerangka kerja dalam sistem pengukuran kinerja. Perancangan sistem pengukuran
kinerja UKM pada penelitian ini berbasis kerangka kerja BSC sedangkan sistem penilaian SNI
Award 2022 mengacu pada kerangka kerja Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA)
[13]. Perbedaan kerangka kerja dalam sistem pengukuran kinerja akan berdampak terhadap
bobot nilai setiap kriteria yang ada, adapun faktor lainnya dapat disebabkan oleh perbedaan
karakteristik dan jumlah responden.

4. SIMPULAN

Berdasarkan Pemaparan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: kriteria
Strategi (14.55%) dianggap memiliki kontribusi tertinggi dalam perancangan sistem
pengukuran kinerja UKM yang komprehensif berbasis kerangka kerja BSC dan perbedaan
kerangka kerja dalam sistem pengukuran kinerja akan berdampak terhadap bobot nilai setiap
kriteria yang ada.
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